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ABSTRAK

Pada awal tahun 2023 tercatat ada 16 kasus Demam Dengue di Kabupaten Minahasa dan di Kecamatan
Kawangkoan terdapat 2 kasus. Cakupan kasus Demam Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas
Kawangkoan tahun 2023 yaitu 21 Kasus. Tingginya kasus Demam Dengue di Kecamatan Kawangkoan
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat yang tidak sehat dengan memberi ruang leluasa nyamuk Aedes
Aegypti untuk hidup dan berkembang biak. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Faktor yang
mempengaruhi kejadian Demam Dengue di wilayah kerja Puskesmas Kawangkoan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang dilakukan dengan melakukan penyebaran
kuesioner dan melakukan wawancara kepada responden secara langsung dengan menggunakan
pendekatan case control. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan pada bulan
Maret — April 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita demam dengue dan bukan
penderita demam dengue yang tercatat dalam catatan medik sebanyak 21 kasus dengan perbandingan 1
: 1 jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan
jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki 23 (54,8%) dan yang sedikit perempuan 19 (45,2%). Hasil
analisis bivariat faktor — faktor yang mempengaruhi kejadian Demam Dengue adalah pengetahuan
(p=0,032), sikap (p=0,035), persepsi (p=0,036), sarana & prasarana Kesehatan (p=0,013), dukungan
kader (p=0,000). Hasil analisis multivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
Kejadian Demam Dengue dengan pengetahuan, sikap, persepsi, ketersediaan sarana prasarana dan
dukungan kader yang dibuktikan dengan hasil P-Value dari semua variable <0,025. Kesimpulan
terdapat hubungan yang signifikan antara Kejadian Demam Dengue dengan pengetahuan, sikap,
persepsi, ketersediaan sarana prasarana dan dukungan kader di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan.

Kata kunci : kejadian demam dengue

ABSTRACT

At the beginning of 2023, there were 16 cases of Dengue Fever recorded in Minahasa Regency and in
Kawangkoan District there were 2 cases. The coverage of Dengue Fever cases in the Kawangkoan
Health Center Working Area in 2023 is 21 cases. The high number of Dengue Fever cases in
Kawangkoan District is influenced by unhealthy community behavior by giving Aedes Aegypti
mosquitoes free space to live and breed. The aim of this research is to analyze the factors that influence
the incidence of Dengue Fever in the working area of the Kawangkoan Community Health Center. The
method used in this research is a survey method which is carried out by distributing questionnaires and
conducting interviews with respondents directly using a case control approach. This research was
conducted in the Kawangkoan Community Health Center Work Area in March — April 2024. The
population in this study were all dengue fever sufferers and non-dengue fever sufferers recorded in the
medical records as many as 21 cases with a ratio of 1: 1 so the sample in this study was 42 respondents.
The results of this study show that the largest gender is male 23 (54.8%) and the fewest female 19
(45.2%). The results of bivariate analysis of factors that influence the incidence of Dengue Fever are
knowledge (p=0.032), attitudes (p=0.035), perceptions (p=0.036), health facilities & infrastructure
(p=0.013), cadre support (p=0.000) . The results of the multivariate analysis show that there is a
significant relationship between the incidence of Dengue Fever and knowledge, attitudes, perceptions,
availability of infrastructure and cadre support as evidenced by the P-Value results for all variables
<0.025. The conclusion is that there is a significant relationship between the incidence of Dengue Fever
and knowledge, attitudes, perceptions, availability of infrastructure and support from cadres in the
Kawangkoan Community Health Center Working Area
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Demam Dengue
merupakan penyakit demam akut yang menyerang terutama anak berumur kurang dari 15
tahun, namun dapat juga menyerang orang dewasa, yang disertai dengan manifestasi
perdarahan, menimbulkan syok yang dapat menyebabkan kematian (Zulkoni, 2021).

Semua golongan umur dapat terserang penyakit demam berdarah dengue. Saat ini penyakit
demam berdarah dengue lebih banyak menyerang anak-anak, namun 3 tahun terakhir ini
terdapat peningkatan proporsi kejadian demam dengue pada orang dewasa. Menurut Kemenkes
jumlah penderita demam dengue pada tahun 2021 sebanyak 73.518 kasus dengan angka
kematian 705 orang. Tahun 2022 sebanyak 131.265 kasus dengan angka kematian 1.183 orang.
Pada periode Januari — Juli 2023 sebanyak 42.690 orang terinfeksi demam dengue dan 317
orang meninggal (Kemenkes, 2022).

Di wilayah kerja Puskesmas Kawangkoan kasus demam dengue tahun 2015 — 2019
mengalami fluktuasi. Kasus demam dengue pada tahun 2015 sebanyak 3 kasus kemudian
meningkat pada tahun 2016 menjadi 8 kasus. Tahun 2017 mengalami sedikit penurunan dari
tahun sebelumnya menjadi 6 kasus namun pada tahun 2018 mengalami lonjakan kasus demam
dengue sebesar 7x menjadi 42 kasus dengan 1 kematian lalu menurun pada tahun 2019 menjadi
26 kasus. Pada awal tahun 2023 tercatat ada 16 kasus demam dengue di Kabupaten Minahasa
dan di Kecamatan Kawangkoan terdapat 2 kasus. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa
kejadian demam dengue pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang signifikan untuk
seluruh Kabupaten Minahasa dan Sulawesi Utara (Oroh, 2020)

Cakupan kasus demam dengue di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan tahun 2023
yaitu 21 Kasus. Tingginya kasus demam dengue di Kecamatan Kawangkoan dipengaruhi oleh
perilaku masyarakat yang tidak sehat dengan memberi ruang leluasa nyamuk Aedes Aegypti
untuk hidup dan berkembang biak, seperti genangan air di selokan, pot, botol oli bekas, atau
tempat sampah. Pencegahan dan pengendalian demam dengue di Indonesia dilakukan melalui
program Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis Faktor yang mempengaruhi kejadian Demam
Dengue di wilayah kerja Puskesmas Kawangkoan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang dilakukan dengan
melakukan penyebaran kuesioner dan melakukan wawancara kepada responden secara
langsung dengan menggunakan pendekatan case control. Penelitian ini dilakukan di Wilayah
Kerja Puskesmas Kawangkoan pada bulan Maret — April 2024. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua penderita demam dengue dan bukan penderita demam dengue yang tercatat
dalam catatan medik di wilayah kerja Puskesmas Kawangkoan dengan periode 1 (satu) tahun
terakhir sebanyak 21 kasus dengan perbandingan 1 : 1 yang terdiri dari populasi kasus sebanyak
21 responden dan populasi kontrol sebanyak 21 responden. Jadi, populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 42 responden. Sampel dalam penelitian ini adalah total populasi yang diambil
21 responden untuk kelompok kasus dan 21 responden untuk kelompok pembanding atau
kontrol. Kuesioner diujikan pada responden yang menderita penyakit demam dengue di
wilayah kerja Puskesmas Jiwan dengan jumlah 10% dari sampel sebanyak 10 responden,
diperoleh hasil lebih dari nilai R-tabel = 0,549. Analisis bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
mengikuti landasan etik yang ada sebelum melakukan penelitian.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin (n) %
Laki-Laki 23 54,8
Perempuan 19 45,2
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 1, responden dengan jenis kelamin terbanyak yaitu laki-laki
23 (54,8%) orang dan yang sedikit perempuan 19 (45,2%) orang

Tabel 2. Distribusi Kejadian Demam Dengue Responden
Kejadian Demam Dengue (n) %
Kasus 21 50,0
Kontrol 21 50,0
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 2, responden yang masuk kategori kasus sebanyak 21 (50%)
orang dan responden dengan kategori kontrol sebanyak 21 (50%) orang

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Responden

Pengetahuan (n) %
Tidak Baik 8 19,0
Baik 34 81,0
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 3, responden dengan pengetahuan baik sebanyak 34 (81,0%)
orang dan responden dengan pengetahuan tidak baik sebanyak 8 (19,0%)

Tabel 4. Distribusi Sikap Responden

Sikap (n) %
Tidak Setuju 19 45,2
Setuju 23 54,8
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 4, responden yang memiliki jawaban sikap setuju sebanyak
23 (54,8%) orang dan yang memiliki jawaban sikap tidak setuju sebanyak 19 (45,2%)

Tabel 5. Distribusi Persepsi Responden
Persepsi (n) %
Tidak Baik 7 16,7
Baik 35 83,3
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 5, responden dengan persepsi baik sebanyak 35 (83,3%) dan
responden dengan persepsi tidak baik sebanyak 7 (16,7%)

Tabel 6. Distribusi Ketersediaan Sarana Prasarana Kesehatan
Ketersediaan Sarana Prasarana (n) %

Tidak Ada 14 33,3

Ada 28 66,7
Total 42 100,0
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Berdasarkan data pada tabel 6, jawaban responden terhadap ketersediaan sarana prasarana
sebanyak 28 (66,7%) dan tidak adanya ketersediaan sarana prasarana sebanyak 14 (33,3%)

Tabel 7. Distribusi Dukungan Kader

Persepsi (n) %
Tidak Baik 19 45,2
Baik 23 54,8
Total 42 100,0

Berdasarkan data pada tabel 7, jawaban responden terhadap dukungan kader baik sebanyak
23 (54,8%) dan dukungan kader tidak baik sebanyak 19 (45,2%)

Tabel 8. Distribusi Hubungan pengetahuan dengan kejadian Demam Dengue
Pengetahuan
Kejadian Demam Dengue Tidak Baik Baik Total P-value
n n
Kasus 5 16 21
Kontrol 2 18 21 0,032
Total 8 34 42

Hasil analisis Hubungan pengetahuan dengan kejadian Demam Dengue, diketahui
pengetahuan tidak baik dengan dengan responden kasus sebanyak 5 orang, pengetahuan tidak
baik dengan responden kontrol sebanyak 2 orang, selanjutnya pengetahuan baik dengan
responden kasus sebanyak 16 orang, pengetahuan baik dengan responden kontrol sebanyak 18
orang. Hasil dari p-value 0,032<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan kejadian demam dengue.

Penelitian ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan faktor predisposing yang dapat menyebabkan suatu perilaku seorang dapat terjadi.
Pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi seseorang untuk mengetahui hal — hal yang
berkaitan dengan kejadian demam dengue dan tidak melakukan yang bertentangan dengan
pengetahuan yang dimilikinya

Tabel 9. Distribusi Hubungan Sikap dengan kejadian Demam Dengue
Sikap
Kejadian Demam Dengue Tidak Setuju Setuju Total P-value
n n
Kasus 8 13 21
Kontrol 11 10 21 0,035
Total 19 23 42

Hasil analisis Hubungan sikap dengan kejadian Demam Dengue, diketahui jawaban sikap
tidak setuju dengan responden kasus sebnayak 8 orang, jawaban sikap tidak setuju dengan
responden kontrol sebanyak 11 orang, selanjutnya jawaban sikap setuju dengan responden
kasus sebanyak 13 orang, jawaban sikap setuju dengan responden kontrol sebanyak 10
orang.hasil dari p-value 0,035<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap dengan kejadian demam dengue.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa sikap merupakan
faktor yang ada dalam diri seseorang untuk berperilaku. Sikap berhubungan dengan motivasi
individua tau kelompok dalam melakukan sesuatu. Jadi semakin baik sikap seseorang maka
semakin baik pula tindakan yang dilakukan terhadap hal tersebut.

Tabel 10. Distribusi Hubungan Persepsi dengan kejadian Demam Dengue
|
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Persepsi
Kejadian Demam Dengue Tidak Baik Baik Total P-value
n n
Kasus 6 15 21
Kontrol 1 20 21 0,038
Total 7 35 42

Hasil analisis Hubungan persepsi dengan kejadian Demam Dengue, diketahui persepsi
tidak baik dengan responden kasus sebnayak 6 orang, persepsi tidak baik dengan responden
kontrol sebanyak 1 orang, selanjutnya persepsi baik dengan responden kasus sebanyak 15
orang, persepsi baik dengan responden kontrol sebanyak 20 orang.hasil dari p-value
0,038<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi dengan kejadian
demam dengue.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa persepsi merupakan
faktor predisposing yang dapat membentuk suatu perilaku, responden yang memiliki persepsi
yang tinggi mengenai upaya pemberantasan, penangan dan pencegahan demam dengue maka
responden tersebut mempunyai keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan dalam upaya
pemberantasan, penangan dan pencegahan demam dengue

Tabel 11. Distribusi Hubungan Ketersediaan Sarana Prasarana Kesehatan dengan Kejadian
Demam Dengue
Ketersediaan Sarana Prasarana

Kejadian Demam Dengue Tidak Ada Ada Total P-value
n n

Kasus 6 15 21

Kontrol 8 13 21 0,013

Total 14 28 42

Hasil analisis Hubungan ketersediaan sarana prasarana dengan kejadian Demam Dengue,
diketahui tidak adanya ketersediaan sarana prasarana dengan responden kasus sebnayak 6
orang, tidak adanya ketersediaan sarana prasarana dengan responden kontrol sebanyak 8 orang,
selanjutnya adanya ketersediaan sarana prasarana dengan responden kasus sebanyak 15 orang,
adanya ketersediaan sarana prasarana dengan responden kontrol sebanyak 13 orang. Hasil dari
p-value 0,013<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan sarana
prasarana dengan kejadian demam dengue.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa sarana dan
prasarana Kesehatan merupakan faktor enabling yang memungkinkan atau mendukung
seorang untuk berperilaku baik dalam upaya pencegahan demam dengue

Tabel 12. Distribusi Hubungan Dukungan Kader dengan Kejadian Demam Dengue
Dukungan Kader

Kejadian Demam Dengue Tidak Baik Baik Total P-value
n n

Kasus 10 11 21

Kontrol 9 12 21 0,000

Total 19 23 42

Hasil analisis Hubungan dukungan kader dengan kejadian Demam Dengue, diketahui
dukungan kader tidak baik dengan dengan responden kasus sebanyak 10 orang, dukungan
kader tidak baik dengan responden kontrol sebanyak 9 orang, selanjutnya dukungan kader baik
dengan responden kasus sebanyak 11 orang, dukungan kader baik dengan responden kontrol
sebanyak 12 orang. Hasil dari p-value 0,000<0,05, yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan kader dan kejadian demam dengue.
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Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa dukungan kader
merupakan salah satu faktor reinforcing yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang.
Semakin aktif peran kader dalam menjalankan tugasnya maka semakin baik pula responden
berperilaku.

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Logistik

N Koefisien Regresi thitung P-Value
Kejadian demam 1,167 4,608 ,000
dengue

Pengetahuan ,339 1,427 ,012
Sikap -,289 -1,577 ,024
Persepsi ,370 1,788 ,002
Ketersediaan Sarana  -,154 -,932 ,005
Prasarana

Dukungan Kader ,022 ,144 ,006
Fhitung = 1,551 0,000

R Square= 0,421

Berdasarkan data tabel 13, dimana hasil analisis regresi multiples menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara kejadian demam dengue dengan pengetahuan, sikap, persepsi,
ketersediaan sarana prasarana dan dukungan kader yang dibuktikan dengan hasil P-Value dari
semua variabel <0,025

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari "tahu” dan ini dapat terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Faktor pertama yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan. Pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi dan persepsi serta faktor eksternal seperti informasi sosial, budaya, dan
lingkungan (Harisnal, 2019). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pada responden kontrol
terdapat 18 orang berpengetahuan baik. Pengetahuan baik tersebut dapat disebabkan karena
pada saat ada tentangga terpapar demam dengue responden tersebut sudah pernah mandapatkan
pengalaman atau penyuluhan tentang demam dengue dan cara pencegahannya yang dilakukan
petugas Kesehatan di wilayah tersebut. Pada umumnya responden yang memiliki tingkat
pengetahuan baik merasa takut akan penularan penyakit demam dengue, sehingga responden
yang memiliki tingkat pengetahuan baik lebih tanggap dan rajin dalam melaksanakan kegiatan
PSN demam dengue (Ariani, 2016)

Sedangkan sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu,
yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang,
setuju-tidak setuju, baik-tidak baik) (Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa responden kasus yang mempunyai sikap setuju sebanyak 13 orang. Sikap
baik tersebut dikarenakan sudah ada pengalaman terpapar demam dengue dan responden
tersebut melakukan perilaku yang baik terhadap peran dan upaya pemberantasan demam
dengue yang didampingi petugas Kesehatan. Namun hasil penelitian ini lebih rendah apabila
dibandingkan dengan penelitian Fenny Aztari di Kelurahan Aur Kuning Bukit Tinggi yang
memperoleh sebanyak 100% masyarakat memiliki sikap yang baik. Masih adanya sikap
negatif terhadap pencegahan demam dengue menandakan bahwa masyarakat tidak
menganggap serius bahaya penyakit demam dengue yang bisa berakibat fatal. Masyarakat akan
merasa tidak perlu untuk mencari penanganan yang segera apabila terjangkit (Demam dengue
Al-Dubai, 2013)

.
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Pengetahuan dapat membentuk pengalaman terhadap persepsi. Orang yang menggunakan
persepsi tanpa pengetahuan mungkin dapat menghasilkan persepsi secara normal tetapi tidak
mengartikan secara jelas apa yang mereka persepsikan. Pengetahuan dapat membantu
mengenali stimulus yang muncul dan menjadi persepsi (Sekuler R, 1997). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa responden yang mempunyai persepsi baik pada kelompok kasus
sebanyak 15 orang dikarenakan responden tersebut mempunyai pengetahuan yang baik
sehingga mempengaruhi tindakan atau perilaku seseorang dalam merespon segala sesuati yang
berhubungan dengan kejadian deman dengue.

Ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat, misalnya air
bersih, tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan tinja, ketersediaan makanan yang
bergizi dan sebagainya. Termasuk juga fasilitas pelayanan kesehatan seperti puskesmas, rumah
sakit, poliklinik, posyandu, polindes, pos obat desa, dokter atau bidan praktik swasta dan
sebagainya. Untuk berperilaku sehat, masyarakat memerlukan sarana dan prasarana
pendukung. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang mempunyai
ketersediaan sarana prasarana Kesehatan pada kelompok kasus sebanyak 15 orang, hal ini
dikarenakan pada saat terpapar sudah dilaksanakannya kegiatan PJB yang dilakukan oleh
Kader, dilakukannya fogging serta penyuluhan Kesehatan lainnya.

Mendapatkan dukungan petugas kesehatan memanglah penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk melakukan pencegahan terhadap kejadian demam dengue namun
akan tetapi kita tidak bisa hanya mengandal dukungan petugas kesehatan ataupun pemerintah
karena tanpa adanya kemauan kita untuk ikut berperan mendukung kegiatan PSN yang
dilakukan petugas kesehatan tidak akan berdampak besar untuk mencegah atau menurunkan
angka kejadian demam dengue, hendaknya masyarakat ikut serta dan saling memberi dukungan
dalam pemberantasan demam dengue. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
responden yang mempunyai dukungan kader baik pada kelompok kasus sebanyak 11 orang,
disebabkan oleh peran aktif kader dalam kegiatan fogging ataupun pemeriksaan jentik yang
dilakukan pada saat responden tersebut sudah terpapar demam dengue, adanya penyuluhan
tentang pencegahannya serta peranan kader yang peduli pada kejadian demam dengue tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas
Kawangkoan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Ketersediaan Sarana Prasarana Kesehatan dan Dukungan Kader
dengan Kejadian Demam Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan
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